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Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui tahapan 
pengembangan perangkat penilaian produk mata pelajaran fisika berbasis K13 
peserta didik kelas X pada materi momentum dan impuls, 2) Mengetahui kualitas 
produk pengembangan perangkat penilaian produk mata pelajaran fisika berbasisi 
K13 peserta didik kelas X pada materi momentum dan impuls telah memenuhi 
kriteria valid, reliabil, praktis dan efektif. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and 
Development) dengan desain model pengembangan 4-D yang terdiri dari 
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 
penyebaran.(disseminate). Pada tahap pengembangan, dilakukan uji coba 
sebanyak dua kali yaitu tahap uji coba skala kecil/ uji coba terbatas yang 
dilakukan pada peserta didik kelas X Mia 4 MAN Pangkep. Dan tahap uji coba 
skala besar atau penelitian yang sesungguhnya yang dilakukan pada peserta didik 
kelas X Mia 5 MAN Pangkep. Pada tahap penyebaran, dilakukan pada MA dan 
SMA Guppi Samata dalam bentuk sosialisasi dan pemberian perangkat penilaian 
produk.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat penilaian produk 
memenuhi kriteria sangat valid dengan nilai rata-rata total kevalidan perangkat 
penilaian produk adalah 1. Sesuai kriteria kevalidan Indeks Gregory nilai ini 
dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (V > 0,8). Nilai rata-rata respon guru 
dari semua item (aspek) perangkat penilaian produk dalam pembelajaran yaitu 
3,27 yang artinya respon guru berada dalam kategori positif atau jika 
dipersentasikan diperoleh hasil sebesar 100% sehingga perangkat penilaian 
produk memenuhi kriteria efektif dan praktis digunakan. Hasil penelitian ini 
menujukkan bahwa Perangkat Penilaian Produk yang dikembangkan layak 
digunakan sebagai perangkat penilaian dalam menilai keterampilan peserta didik 
dalam membuat produk karena telah memenuhi kriteria valid, praktis, efektif,dan 
reliabil.  
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The purpose of this research is to: 1) Know the stages of development of 
product appraisal tools of physics-based subjects K13 class X students on the material 
momentum and impulse, 2) Knowing the quality of product development tools 
assessment of the subject of physics-based physics K13 class X students on the 
material momentum and impulses have met the valid, reliable, practical and effective 
criteria.  
This study is a research and development with the design of 4-D model of 
development that consists of define, design, development, and disseminate. At the 
disseminate stage, two trials are conducted, ie small-scale testing phase / limited trial 
conducted on students of class X Mia 4 MAN Pangkep. And a large-scale pilot stage 
or real research conducted on students of class X Mia 5 MAN Pangkep. At the stage 
of dissemination, conducted on MA and SMA Guppi Samata in the form of 
socialization and granting of product assessment tools.  
Research result indicates that the product rating tool meets the criteria is very 
valid with the total average value of the validity and the product rating tool is 1 . 
According to the validity criteria and the Gregory Index this value is expressed in the 
category "very valid" ( V> 0.8 ). The average value of teacher response of all items 
(aspects) of the product assessment tool in the learning of 3.27 which means the 
teacher's response is in the positive category or if the results obtained obtained results 
by 100% so that the product rating tool meets the criteria of effective and practical 
use. The results of this study indicate that the developed Product Appraisal Device is 
worthy to be used as an assessment tool in assessing the skills of learners in making 
the product because it meets the valid, practical, effective, and reliable criteria.  
The implications of this research are the continuous assessment, in which the teacher 
makes the product assessment rubric for the next material. We recommend that the developed 
product assessment be integrated with one of the learning models suitable for product 
assessment.  










A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang berpengaruh terhadap kemajuan 
bangsa untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia. Hal ini dikarenakan 
pendidikan memiliki peran yang signifikan dan bahkan masih menjadi pranata utama 
dalam penyiapan sumber daya manusia. Upaya tepat untuk menyiapkan sumber daya 
manusia berkualitas dan satu-satunya wadah yang dapat berfungsi sebagai alat untuk 
membangun sumber daya manusia (SDM) yang bermutu tinggi adalah pendidikan 
(Kuswaya Wthardit, 2007: 17). 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar mahasiswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukana dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Depdiknas, 2003:6). 
Menurut Purwanto (2013: 19) pendidikan berasal dari bahasa Yunani 
“paedagogie” yang terbentuk dari kata  “pais” yang berarti anak dan “again” yang 
berarti membimbing. Dari arti kata itu maka dapat didefinisikan secara leksikal 
bahwa pendidikan adalah bimbingan/ pertolongan yang diberikan pada anak oleh 




Allah berfirman dalam QS Al-Mujaadilah/ 58: 11. 
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Terjemahnya: 
“Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antara kalian serta 
orang-orang yang menuntun ilmu beberapa derajat 
Keadaan masyarakat senantiasa berubah dan mengalami kemajuan pesat 
sehingga memberi beban baru bagi pengembang kurikulum dari KTSP menjadi 
kurikulum K13. Guru merupakan titik sentral dalam pengembangan kurikulum 
karena guru sebagai ujung tombak pelaksanaan kurikulum di sekolah. Guru memilih 
apa yang harus diajarkan kepada peserta didik. Guru harus mempertimbangkan 
pengetahuan apa yang paling berharga yang akan diberikan kepada peserta didik. Hal 
ini guru lakukan dengan mengembangkan materi pelajaran dan menggunakan sumber 
belajar yang sesuai. Guru harus juga menggunakan metode yang sesuai dengan materi 
dan mengevaluasi untuk menilai apakah tujuan pembelajaran telah tercapai.  
Dalam kegiatan pembelajaran, guru membelajarkan peserta didik melalui 
berbagai kegiatan seperti mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskannya (Novan Ardy Wiyani, 2014: 29).  
Salah satu tugas guru dalam proses belajar mengajar yaitu melakukan 
penilaian terhadap setiap kegiatan atau aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran. 
Hal ini juga berpangkal dari suatu fakta yang bersifat kodrati tentang keingintahuan 
dari setiap manusia mengenai wujud dari hasil aktivitas yang telah 
diselenggarakannya, baik yang berdimensi kuantitas maupun yang mengarah pada 
aspek kualitas. Dengan demikian, penilaian merupakan bagian terpenting dari proses 





seberapa jauh proses pembelajaran tersebut telah mencapai hasil sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan (Santih Anggereni, 2014: 4). 
Berdasarkan PP. No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 
Pasal 1 menyatakan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Secara umum, 
penilaian merupakan salahsatu proses penting dalam proses pendidikan, khususnya 
dalam proses belajar mengajar. Hakikat penilaian dalam pendidikan adalah proses 
yang sistematik, mengumpulkan data dan atau informasi, menganalisis dan 
selanjutnya menarik kesimpulan tentang tingkat pencapaian hasil dan tingkat 
efektivitas serta efisiensi suatu program dalam pendidikan (Sholeh Hamid, 2011: 7). 
Allah berfirman dalam QS Al-Baqarah/2: 202 
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Terjemahnya: 
Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan Allah sangat cepat perhitungannya. 
Allah menganugerahi hasil yang baik yakni hasil evaluasi yang diberikan 
adalah berdasarkan hasil kerja mereka. Begitupun dengan seorang pendidik 
memberikan hasil evaluasi berdasarkan hasil kerja kerasnya selama menjadi seorang 
peserta didik. Bila pekerjaannya baik maka dia akan memperoleh hasil yang 
membahagiakan dan memuaskan. Namun bila hasil evaluasinya buruk karena 
pekerjaannya jelek maka dia akan memperoleh hasil yang mengecewakan. 
Kegiatan penilaian harus dapat memberikan informasi kepada guru untuk 
meningkatkan kemampuan mengajarnya dalam membantu peserta didik mencapai 
perkembangan belajar yang optimal. Guru harus menyadari bahwa kemajuan belajar 
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peserta didik merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam pembelajaran. Salah 
satu masalah utama yang dihadapi pendidikan formal adalah penilaian yang kurang 
formatif yang dilakukan oleh guru yang tidak melaksanakan penilaian autentik yang 
berdasarkan kurikulum 2013. Hal ini tampak dari guru yang hanya menilai peserta 
didik dari aspek kognitif dan afektif. Sehingga, terkadang mengabaikan penilaian dari 
aspek psikomotorik (keterampilan) peserta didik. Penilaian keterampilan itu dapat 
dilakukan dengan menggunakan salah satu bentuk penilaian yaitu penilaian produk. 
Berdasarkan observasi yang telah saya lakukan pada sekolah Madrasah Aliyah 
Negeri Pangkep (MAN Pangkep), bahwa kebanyakan guru khususnya guru fisika 
hanya menggunakan penilaian dengan menggunakan tes dan penilaian sikap. Namun, 
penilaian dari segi keterampilan terkadang diabaikan. Padahal sangat penting untuk 
dilakukan penilaian. Meskipun terkadang melakukan penilaian membuat produk, 
tetapi produk yang dihasilkan hanya bentuk tulisan rumus dan gambar saja. 
Sedangkan penilaian membuat produk yang menerapkan materi fisika belum pernah 
dilakukan. Salah satu penyebabnya adalah karena guru belum terlalu paham dalam 
membuat instrumen dan rubrik penilaian. Sehingga keterampilan peserta didik 
dibagian praktikum, menghasilkan produk yang berdaya guna sangat kurang. Oleh 
karena itu, peneliti berinisiatif untuk membuat sebuah perangkat penilaian produk.  
Dimana penilaian produk merupakan penilaian terhadap keterampilan peserta didik 
dalam membuat suatu produk benda tertentu dan kualitas produk tersebut.  
Penelitian yang dilakukan oleh Selly Noverina Mahasiswa Pendidikan Fisika 
FKIP Universitas Sriwijaya telah menghasilkan sebuah rubrik penilaian keterampilan 
dan sikap ilmiah materi suhu, kalor dan perpindahan kalor. Berdasarkan hasil 





dan praktis. Namun, kekurangan dari peneliti sebelumnya yaitu rublik penilaian yang 
dihasilkan kurang jelas. Dimana peneliti tidak menekankan rubrik penilaian 
keterampilan apa yang dihasilkan, padahal kita ketahui bahwa penilaian keterampilan 
itu terdiri dari unjuk kerja, proyek, produk dan portofolio. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Fitriah Wahyu Pinilih dalam pengembangan instrumen produk pada 
pembelajaran IPA untuk siswa SMP telah menghasilkan instrumen produk yang baik 
dan valid. Namun, instrumen yang dihasilkan tidak dapat digunakan oleh semua 
kriteria guru dan siswa. Sehingga, peneliti berusaha untuk mengembangkan perangkat 
penilaian keterampilan berbasis praktikum dengan mengacuh pada kurikulum 2013 
yang berfokus pada penilaian produk dan bisa digunakan oleh guru dalam melakukan 
penilaian. 
Olehnya itu peneliti berusaha  memberikan bantuan mengenai pengembangan 
instrumen penilaian psikomotorik dengan mengusulkan sebuah penelitian  dengan 
judul: “Pengembangan Perangkat Penilaian Produk Mata Pelajaran Fisika 
Berbasis Praktikum Peserta Didik Kelas X pada Materi Momentum dan 
Impuls” yang dianalisis dengan membuat bentuk instrumen. 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian  pada 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah tahapan pengembangan perangkat penilaian produk pada mata 
pelajaran fisika berbasis praktikum peserta didik kelas X pada materi 
momentum dan impuls? 
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2. Bagaimanakah kualitas produk pengembangan perangkat penilaian produk mata 
pelajaran fisika berbasis praktikum peserta didik kelas X pada materi 
momentum dan impuls telah memenuhi kriteri valid, efektif dan praktis? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari interpretasi yang keliru atau untuk menjaga terjadinya 
kesimpangsiuran antara penulis dengan pembaca mengenai judul pengembangan 
perangkat penilaian produk berbasis praktikum peserta didik kelas X pada materi 
momentum dan impuls, maka penulis merasa sangat perlu untuk memberikan 
pemahaman yang jelas. Pengembangan perangkat penilaian produk adalah proses 
atau kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan perangkat atau instrumen penilaian 
yang digunakan untuk menilai keterampilan peserta didik dalam membuat produk. 
Perangkat yang dikembangkan berupa instrument penilaian yang terdiri dari lembar 
penilaian produk dan rubrik penilain produk. Perangkat ini dikembangkan dengan 
dengan mengacuh kepada kurikulum 2013. Perangkat penilaian produk ini terkhusus 
untuk materi momentum dan impuls dengan mengikuti langkah-langkah 
pengembangan  model 4-D ( Define, Design, Develop, dan Desseminate). Perangkat 
penilaian ini akan memberikan informasi kepada pendidik mengenai sejauh mana 
keterampilan peserta didik dalam menghasilkan suatu produk. Dalam perangkat 
penilaian produk terdapat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Kompetensi Inti (KI), 
Kompetensi Dasar (KD), indikator, tujuan dilakukan praktikum, aspek-aspek yang 







D. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian sebelumnya  yang dianggap relevan dengan penelitian ini 
diantaranya : 
Berdasarkan Hasil Penelitian Ali Zainal Abidin ( 2013) dengan judul 
penelitian  “Pengembangan Instrumen Penilaian Produk Bangun Ruang Sisi Datar 
Tingkat SMP/ MTs Di Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon” yaitu  
keseluruhan penilaian kualitas instrument penilaian produk divalidasi oleh sepuluh 
orang guru matematika yang kompeten dan profesional. Respon peserta didik 
dilakukan di  5 sekolah di Kecamatan Astanajapura yaitu MTs Nurul Huda Munjul, 
SMP Al-Ikhlas, SMPN 1 Astanajapura, MTs NU Pa 2 dan SMP Plus Al-Ma’arif. 
Respon peserta didik SMP/MTs. Setelah didapatkan instrumen yang valid dan 
reliabel, dilakukanlah uji coba pemakaian instrumen dan kemudian dilakukan analisis 
pemakaian instrumen dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian Fitria Wahyu Pinilih dkk  (2013) dengan  judul penelitian 
“Pengembangan Instrumen Penilaian Produk Pada Pembelajaran IPA Untuk Siswa 
SMP”. Penilaian hasil validasi oleh reviewer dan peer reviewer menunjukkan bahwa 
sebanyak 100% validator menilai sangat baik tentang instrumen penilaian produk 
yang telah dikembangkan. Hasil uji coba lapangan menunjukkan instrumen penilaian 
produk memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,98. Nilai tersebut termasuk pada 
kategori istimewa (excellent), sehingga instrumen penilaian produk dapat dikatakan 
reliabel. Sehingga, penilaian produk yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan 
reliabil. Namun, instrumen yang dihasilkan tidak dapat digunakan oleh semua kriteria 
guru dan siswa. Sehingga, peneliti berusaha untuk mengembangkan perangkat 
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penilaian psikomotorik berbasis kurikulum 2013 yang berfokus pada penilaian 
produk dan bisa digunakan oleh guru dalam melakukan penilaian.  
Hasil penelitian Selly Noverina dkk (2015) dengan judul “ Pengembangan 
Rubrik Penilaian Keterampilan Dan Sikap Ilmiah Mata Pelajaran Fisika Kurikulum 
2013 Di Kelas X Sekolah Menengah Atas”. Hasil Rata-rata total valid yang diperoleh 
sebesar 3,58 % untuk rubrik keterampilan dan 3,74 % untuk rubrik sikap ilmiah. 
Kepraktisan  Rubrik penilaian keterampilan dan sikap ilmiah dengan rata rata 
persentase 80,91 % dan 83,79 %. Peneliti telah menghasilkan sebuah rubrik penilaian 
keterampilan dan sikap ilmiah materi suhu, kalor dan perpindahan kalor.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rubrik penilaian keterampilan dan sikap ilmiah 
yang valid dan praktis. Namun, kekurangan dari peneliti sebelumnya yaitu rublik 
penilaian yang dihasilkan kurang jelas. Dimana peneliti tidak menekankan rublik 
penilaian keterampilan apa yang dihasilkan, padahal kita ketahui bahwa penilaian 
keterampilan itu terdiri dari unjuk kerja, proyek, produk dan portofolio. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Permasalahan penelitian tersebut di atas, maka tujuan penelitian 
adalah: 
a. Mengetahui tahapan pengembangan perangkat penilaian produk pada mata 
pelajaran fisika berbasis praktikum peserta didik kelas X pada materi momentum 
dan impuls. 
b. Mengetahui kualitas produk pengembangan perangkat penilaian produk pada mata 
pelajaran fisika berbasis praktikum peserta didik kelas X pada materi momentum 





2. Manfaat  Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
a. Menjadi pedoman dalam melakukan penilaian psikomotorik selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
b. Memudahkan guru fisika dalam melakukan penilaian psikomotorik selama 
pembalajaran berlangsung. 








A. Penilaian Proses Pembelajaran  
1. Pengertian Penilaian 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Pasal 1 menyatakan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik (Moh. 
Sholeh Hamid, 2011: 7). 
Implementasi Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan membawa implikasi terhadap model dan teknik penilaian proses 
dan hasil belajar. Pelaku penilaian terhadap proses dan hasil belajar diantaranya 
internal dan eksternal. Penilaian internal merupakan penilaian yang dilakukan dan 
direncanakan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan penilaian 
eksternal merupakan penilaian yang dilakukan oleh pihak luar yang tidak 
melaksanakan proses pembelajaran, biasanya dilakukan oleh suatu institusi/ lembaga 
baik di dalam maupun di luar negeri sebagai pengendali mutu proses dan hasil belajar 
peserta didik (Santih anggereni, 2014: 6). 
Penilaian adalah kegiatan pengukuran, kuantifikasi, dan penetapan mutu 
pengetahuan siswa secara menyeluruh. Dalam pengertian ini, diisyaratkan bahwa 
penilaian harus terintegrasi dalam proses pembelajaran dan menggunakan beragam 
bentuk (Moh. Sholeh Hamid, 2011: 15).  
Secara umum penilaian merupakan salah satu proses penting dalam proses 





pendidikan adalah proses yang sistematik, mengumpulkan data dan atau informasi, 
menganalisis dan selanjutnya menarik kesimpulan tentang tingkat pencapaian hasil 
dan tingkat efektivitas serta efisiensi suatu program (Moh. Sholeh Hamid, 2011: 15). 
Pengukuran dalam bidang pendidikan atau proses belajar mengajar adalah 
kegiatan pengukuran yang diarahkan untuk melihat potensi atau kemampuan, baik 
kemampuan dasar maupun kemampuan sebagai hasil belajar yang dimiliki oleh 
seseorang. Untuk melakukan pengujian ini diperlukan berbagai cara diantaranya 
adalah dengan tes dan non tes (Sitti Mania, 2012: 3). 
Dalam Penilaian,  gurudapat menetapkan apakah seorang siswa termasuk 
dalam kelompok siswa pandai, sedang, kurang, atau cukup baik di kelas, jika 
dibandingkan dengan teman-temannya. Dengan menelaah pencapaian tujuan 
mengajar, guru dapat mengetahui apakah proses belajar- mengajar yang dilakukan 
cukup efektif, cukup memberikan hasil yang baik dan memuaskan, atau bahkan 
sebaliknya. Maka jelaslah bahwa guru hendaknya mampu dan terampil dalam 
melaksanakan penilaian, karena dalam penilaian guru dapat mengetahui prestasi yang 
dicapai oleh siswa setelah ia melaksanakan proses belajar mengajar (Rusman, 2010: 
65). 
Menurut Linn dan Gronlund, Penilaian atau assessment adalah istilah umum 
yang melibatkan semua rangkaian prosedur yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi tentang hasil belajar peserta didik (misalnya: observasi, skala bertingkat 
tentang kinerja, tes tertulis) dan pelaksanaan penilaian mengenai kemajuan belajar 
peserta didik (Sitti Mania, 2012: 3-4). 
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Penilaian atau kegiatan menilai merupakan suatu kegiatan pengambilan 
keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk, atau bersifat kualitatif, 
sedangkan evaluasi meliputi kedua langkah mengukur dan menilai. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa; dalam dunia pendidikan, pengukuran dan penilaian 
merupakan bagian dari evaluasi pendidikan (Syamsudduha, 2012: 5). 
Menurut Ishak dan Syamsuduha (2010: 4) adapun unsur pokok penilaian 
selain mencakup kegiatan pengukuran mencakup pula unsur-unsur berikut: 
a. Ada standar yang dijadikan pembanding. 
b. Ada proses pembanding antara hasil pengukuran dengan standar. 
c. Ada hasil penilaian yang bersifat kualitatif  
2. Jenis- Jenis Penilaian 
Secara umum penilaian terdiri atas dua jenis, yaitu tes dan non tes. Jenis 
penilaian berbentuk tes merupakan semua jenis penilaian berbentuk tes merupakan 
semua jenis penilaian yang hasilnya dapat dikategorikan menjadi benar salah, 
misalnya jenis penilaian untuk mengungkap aspek kognitif dan psikomotorik. Jenis 
penilaian non tes hasilnya tidak dapat dikategorikan benar salah dan umumnya 
dipakai untuk mengungkap aspek afektif ( Zainal Arifin, 2013: 5). 
Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi, 
atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang dites. Tes digunakan untuk 
mengukur sejauh mana seorang siswa telah menguasai pelajaran yang disampaikan 
terutama meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan. Alat penilaian teknik tes, 
yaitu: (a) tes tertulis, merupakan tes atau soal yang harus diselesaikan oleh siswa 
secara tertulis; (b) tes lisan, yang merupakan sekumpulan tes atau soal atau tugas 





(c) tes perbuatan, merupakan tugas yang pada umumnya berupa kegiatan praktek atau 
melakukan kegiatan yang mengukur keterampilan (Asep Jihad dan Abdul Haris, 
2012: 67- 68). 
Penilaian hasil belajar tidak hanya dilakukan dengan tes, tetapi dapat juga 
dilakukan melalui alat atau instrumen pengukuran bukan tes, seperti pedoman 
observasi, skala sikap, daftar cek dan catatan anekdotal. Pedoman observasi baik 
untuk mengukur hasil belajar yang mengutamakan penampilan atau keterampilan 
dalam pendidikan profesional. Karena pada umumnya hasil belajar yang bersifat 
keterampilan sukar diukur dengan tes, maka digunakan teknik pengukuran lain yang 
dapat memberi informasi yang lebih akurat (Eko Putro Widoyoko, 2009: 103). 
Teknik non tes ini pada umumnya memegang peranan penting dalam rangka 
mengevaluasi hasil belajar peserta didik dari segi ranah sikap (affective domain) dan 
ranah keterampilan (psychomotoric domain), sedangkan teknik tes digunakan untuk 
mengevaluasi hasil belajar peserta didik dari segi ranah proses berfikir (cognitive 
domain) (Misykat Malik, 2012: 39). 
Teknik penilaian non tes jika dilihat dari kata yang menyusunnya, maka non 
tes dapat kita artikan sebagai teknik penilaian yang dilakukan tanpa menggunakan 
tes. Sehingga teknik ini dilakukan lewat pengamatan secara teliti dan tanpa menguji 
peserta didik. Non tes biasanya dilakukan untuk mengukur hasil belajar yang 
berkenaan dengan soft skill, terutama yang berhubungan dengan apa yang dapat 
dibuat atau dikerjakan oleh peserta didik dari apa yang diketahui atau dipahaminya. 
Dengan kata lain, instrument ini berhubungan dengan penampilan yang dapat diamati 
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dari pada pengetahuan dan proses mental lainnya yang tidak dapat diamati dengan 
Panca indera (Eko Putro Widoyoko, 2009: 103). 
Penilaian terhadap kompetensi keterampilan peserta didik dapat dilakukan 
melalui berbagai teknik penilaian, penilaian kinerja merupakan penilaian yang 
menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan 
menggunaan tes praktek, projek, produk,dan penilaian portofolio (Siswanto, 2017: 
97). 
3. Instrumen Non-Tes 
Instrumen merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
ketercapaian kompetensi. Selain itu, instrumen juga diartikan sebagai alat bantu yang 
dipilih dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran mengumpulkan agar kegiatan 
pembelajaran tersebut, menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Berdasarkan 
definisi tersebut suatu instrumen berfungsi untuk menjaring hasil pembelajaran. 
Instrumen juga diartikan sebagai alat bantu, yang dapat diwujudkan dalam benda, 
misalnya angket (questionnaire), daftar cocok (check list), pedoman wawancara 
(interview guide atau schedule), soal tes (test), inventori (inventory), dan skala (scale) 
( Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, 2014: 218). 
Teknik non-tes merupakan penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta didik 
tanpa menguji peserta didik, melainkan dilakukan dengan melakukan pengamatan 
secara sistematis (observation), melakukan wawancara (interview), menyebarkan 
angkat (questionnaire), dan memeriksa dan meneliti dokumen-dokumen 
(documentary analysis) atau dengan menggunakan teknik pengukurn non-tes lainnya 





Instrumen yang digunakan dalam penilaian kompetensi keterampilan biasanya 
menggunakan daftar cek atau skala penilaian yang dilengkapi rubrik. Petunjuk teknis 
pengenbangan tes praktik, projek, produk dan penilaian portofolio memiliki kriteria 
minimal yang harus dipenuhi, baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan penilaian 
(Siswanto, 2017: 97). 
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris ( 2012: 69- 70) Penilaian non tes 
merupakan prosedur yang dilalui untuk memperoleh gambaran mengenai 
karakteristik minat, sifat, dan kepribadian. Melalui: 
a. Pengamatan, yakni alat penilaian yang pengisiannya dilakukan oleh guru atas 
dasar pengamatan terhadap perilaku siswa, baik secara perorangan maupun 
kelompok, dikelas maupun di luar kelas; 
b. Skala sikap, yaitu alat penilaian yang digunakan untuk mengungkap sikap siswa 
melalui pengerjaan tugas tetulis dengan soal- soal yang lebih mengukur daya nalar 
atau pendapat siswa; 
c. Angket, yaitu alat penilaian yanbg menyajikan tugas-tugas atau mengerjakan 
dengan cara tertulis 
d. Catatan harian, yaitu suatu catatan mengenai perilaku siswa yang dipandan 
mempunyai kaitan  dengan perkembangan pribadinya; dan 
e. Daftar cek, yaitu suatu daftar yang dipergunakan untuk mengecek terhadap 





B. Penilaian Produk  
1. Konsep Penilaian Produk 
Sesuai dengan pengertian yang dikemukakan oleh Pusat Kurikulum Balitbang 
Diknas, yang dimaksud dengan penilaian produk adalah penilaian terhadap proses 
pembuatan dan kualitas suatu produk. Jelasnya, yang dimaksud dengan produk bukan 
hanya benda yang dihasilkan dari sebuah kegiatan peserta didik, tetapi juga meliputi 
proses pembuatannya. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik 
membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti makanan, pakaian dan hasil 
karya seni berupa patung, lukisan, gambar, semua jenis hasil kriya dari kayu, perak, 
plastik, seng dan jenis-jenis logam lainnya (Suharsimi Arikunto, 2010: 247). 
Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas 
suatu produk. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik 
membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti: makanan,pakaian, hasil karya 
seni (patung, lukisan, gambar), barang-barang terbuat dari kayu, keramik, plastik, dan 
logam atau alat-alat teknologi tepat guna yang sederhana (Suharto, 2015: 126). 
Penilaian hasil kerja siswa merupakan penilaian terhadap keterampilan siswa 
dalam membuat suatu produk benda tertentu dan kualitas produk tersebut. Terdapat 
dua tahapan penilaian yaitu: Pertama, penilaian tentang pemilihan dan cara 
penggunaan alat serta prosedur kerja siswa. Kedua, penilaian tentang kualitas teknis 
maupun estetik hasil kerja/ kerja siswa. (Abdul Majid, 2013: 209). 
Hasil kerja dapat berupa produk kerja siswa yang bisa saja terbuat dari kain, 
kertas, metal, kayu, plastik, keramik, dan hasil karya seni seperti lukisan, gambar, dan 
patung. Hasil kerja berupa aransemen musik, koreografi, karya sastra tidak termasuk 





Menurut Misykat Malik (2012: 56) bahwa penilaian hasil kerja biasanya 
digunakan guru untuk: 
a. Menilai penguasaan keterampilan siswa yang diperlukan sebelum mempelajari 
keterampilan berikutnya. 
b. Menilai tingkat kompetensi yang sudah dikuasai siswa pada akhir suatu jenjang. 
c. Menilai keterampilan siswa yang memasuki institusi pendidikan kejuruan. 
2. Tahapan Penilaian Produk 
Dalam menghasilkan sebuah produk, peserta didik tidak hanya langsung 
menuju pada terwujudnya benda. Oleh karena semua yang dilakukan oleh peserta 
didik dalam proses pendidikan merupakan kerja ilmiah, maka perlu mengikuti aturan 
tahapan, dan penilaian harus juga diarahkan pada semua tahapan (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 247). 
Menurut Syamsudduha (2012: 91) dalam membuat suatu hasil karya ada tiga 
tahapan yang harus dilalui siswa yaitu: 
a. Tahapan perencanaan atau perancangan, 
b. Tahap produksi, dan 
c. Tahap akhir, menyangkut tampilan produk yang dihasilkan.  
Menurut Suharto (2015: 126) Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap 
dan setiap tahap perlu diadakan penilaian yaitu: 
a. Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta didik dalam 
merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan mendesain produk. 
b. Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan peserta didik 
dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan teknik. 
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c. Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk yang dihasilkan 
peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan. 
3. Metode yang dapat digunakan 
Menurut Santih Anggereni (2014: 37) Metode yang dapat digunakan pada 
penilaian produk adalah sebagai berikut: 
a. Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan produk, biasanya dilakukan 
pada tahap appraisal 
b. Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya dilakukan terhadap 
semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses pengembangan. 
4. Tujuan Penilaian Produk 
Menurut Abdul Majid (2013: 210) Guru harus memahami tujuan penilaian 
hasil kerja agar tidak terjadi kekeliruan dalam menyusun kisi-kisi instrumen 
penilaian. Penilaian hasil kerja biasanya digunakan guru untuk: 
a. Menilai penguasaan keterampilan siswa yang diperlukan sebelum mempelajari 
keterampilan berikutnya. 
b. Menilai tingkat kompetensi yang sudah dikuasai siswa pada setiap akhir jenjang/ 
kelas di sekolah kejuruan 
c. Menilai keterampilan siswa yang akan memasuki institusi pendidikan kejuruan. 
C. Kurikulum 2013 
1. Pengertian Kurikulum 2013 
Istilah kurikulum pada awalnya digunakan dalam dunia olahraga pada zaman 
Yunani kuno. Kata kurikulum berasal dari kata curir  yang artinya pelari dan currere 
atau a running track (Lovat and smith,1995), a race course (Marsh and Willis,1995) 





finish. Kemudian Istilah kurikulum ini mulai digunakan dalam dunia pendidikan 
Barat sejak abad ke empat sebelum masehi. Kurikulum sebagai sejumlah mata 
pelajaran yang harus dipelajari peserta didik dari garis star sampai garis finish yaitu 
mulai dari masuk pada suatu lembaga pendidikan sampai tammat atau memperoleh 
ijasah (Siti Azisah, 2014: 25). 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada 
tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum yang 
telah ada sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada 
tahun 2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006. Hanya 
saja yang menjadi titik tekan pada kurikulum 2013 ini adalah adanya peningkatan dan 
keseimbangan soft skills dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi sikap, 
keterampilan dan pengetahuan (Fadillah. M, 2014: 16). 
Perubahan dalam tujuan didasarkan kepada pandangan hidup masyarakat dan 
falsafah bangsa. Tanpa tujuan yang jelas, tidak akan membawah perubahan yang 
berarti, dan tidak ada petunjuk kemana pendidikan diarahkan. Perubahan starategi 
kurikulum menyangkut pelaksanaan kurikulum yang meliputi perubahan teori belajar 
mengajar, perubahan sistem administrasi, bimbingan dan penyuluhan, dan perubahan 
sistem penilaian hasil belajar (Misykat Malik, 2014: 1). 
Dalam konteks ini, kurikulum 2013 berusaha untuk lebih menanamkan nilai-
nilai yang tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang 
diperoleh peserta didik melalui pengetahuan di bangku sekolah. Dengan kata lain, 
antara soft skills dan hard skill dapat tertanam secara saimbang, berdampingan, dan 
mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya kurikulum 2013, 
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harapannya peserta didik dapat memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang meningkat dan berkembang sesuai dengan jenjang pendidikan 
yang telah ditempuhnya sehingga akan dapat berpengaruh dan menentukan 
kesuksesan dalam kehidupan selanjutnya ( Fadillah. M, 2014: 16-17) 
2. Ruang lingkup 
Ruang lingkup penilaian dalam kurikulum 2013 terdapat tiga komponen 
utama, yaitu penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga komponen 
tersebut dilaksanakan dengan menggunakan teknik dan instrumen penilaian yang 
berbeda-beda, tetapi tetap berimbang dan berfungsi saling melengkapi antara satu 
dengan yang lain (Fadillah. M, 2014: 206). 
Dalam implementasi Kurikulum 2013, guru dianjurkan melakukan penilaian 
keterampilan peserta didik. Dengan penilaian ini, kita dapat mengamati dan menilai 
bagaimana mereka dapat bergaul, bagaimana mereka bersosialisasi di masyarakat, 
bagaimana mereka menerapkan pembelajaran di kelas dalam kehidupan sehari-hari 
dan bagaimana mereka membuat sebuah hasil karya sesuai dengan pengetahuan yang 
diperoleh (Mulyasa, 2015: 144).  
Kurikulum 2013 yang implementasinya dilakukan secara serentak tahun 2014 
pada seluru sekolah dilingkungan pendidikan dasar dan menengah, memosisikan guru 
tetap memegang perang penting terutama dalam merealisasikan pembelajaran. 
Kendati demikian dalam kurikulum baru ini terjadi pengurangan peran dan fungsi 
guru, sekaligus mengurangi beban kerjanya, khususnya pekerjaan-pekarjaan yang 
sifatnya administrative (Mulyasa, 2014: 18). 
Implementasi kurikulum 2013 yang berbaris kararkter dan kompetensi, 





harus kreatif dalam memilih dan memilah, serta mengembangkan metode dan materi 
pelajaran. Guru harus professional dalam membentuk karakter dan kompetensi 
peserta didik sesuai dengan karakteristik individual masing-masing dan harus tampil 
menyenangkan dihadapan peserta didik dalam kondisi dan suasana bagaimanapun 
(Mulyasa, 2014: 4). 
3. Tujuan dan Fungsi Kurikulum 2013 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas Pasal 3, dikemukakan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi untuk “ mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa” 
(Mulyasa, 2014: 18). 
Sementara tujuannya yaitu untuk mengembangkan kompetensi peserta didik 
agar manjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. Menurut Fadillah (2014: 24) Mengenai 
tujuan kurikulum 2013, secara khusus yaitu sebagai berikut:  
a. Meningkatkan mutu pendidikan dan menyeimbangkan hard skill dan soft skill 
melalui kemampuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalalm rangka 
menghadapi tantangan global yang terus berkembang 
b. Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang produktif, kreatif, dan 
inofatif sebagai modal pembangunan bangsa dan Negara Indonesia. 
c. Meringanka tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan menyiapkan 
administrasi mengajar, sebab pemerinyah telah menyiapkan semuah komponen 
kurikulum beserta buku tes yang digunakan dalam pembelajaran. 
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d. Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dana daerah serta masyarakat secara 
seimbang dalam menentukan dan mengendalikan kualitas dalam pelaksanaan 
kurikulum ditingkat satuan pendidikan. 
e. Meningkatkan persaingan yang sehat antar-satuan pendidikan tentang kualitas 
pendidikan yang akan dicapai.  
D. Pengembangan Perangkat 
1. Pengertian Pengembangan Perangkat 
Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, 
yang dapat dipertanggung jawabkan (Sukmadinata, 2011: 164). 
Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau 
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 
berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. Richey and Nelson mendefinisikan 
penelitian pengembangan sebagai suatu pengkajian sistematis terhadap pendesainan, 
pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk pembelajaran yang harus 
memenuhi kriteria validitas, praktikalitas dan efektivitas (Rafiqah, 2013: 95).  
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Reserch 
and Development  adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian 
yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut 
supaya dapat berfungsi di masyarakat luas. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat 
longitudinal (bertahap bisa multi years) (Sugiyono, 2015: 407). 
Secara sederhana R&D  bisa didefenisikan sebagai metode penelitian yang 





memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, model, 
metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, 
produktif, dan bermakna. Menurut United Nations Conference On Trade And 
Development (UNCTAD) (2005:1) menjelaskan, penelitian dan pengembangan 
(R&D) terdiri dari empat jenis kegiatan, yaitu: penelitian dasar, penelitian terapan, 
pengembangan produk, dan proses pengembangan. Penelitian dasar adalah karya 
eksperimental asli tanpa tujuan komersial tertentu. Penelitian terapan yang sering 
dilakukan oleh universitas adalah karya eksperimental asli dengan tujuan spesifik. 
Pengembangan produk adalah peningkatan dan perluasan produk yang ada. Proses 
pengembangan adalah menciptakan proses baru atau yang ditingkatkan. Penjelasan 
tersebut dengan tegas membedakan sekaligus mengaitkan R&D dengan “basic 
applied research”. R&D merupakan perbaikan/pembaruan (improvement) dan 
perluasan (extension) dengan menekankan pada kebaruan dan produk nyata  (Putra, 
2015: 67-70). 
Melaksanakan pengembangan perangkat diperlukan model-model 
pengembangan yang sesuai dengan system pendidikan. Sehubung dengan itu ada 
beberapa model pengembangan pembelajaran. Dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran dikenal empat macam model pengembangan perangkat (Rafiqah, 2013: 
96). 
2. Model Pengembangan 4-D (Model Thiagarajan) 
Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan 
perangkat pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh Thiagarajan, Dorothy 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4D terdiri atas empat tahap 
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utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), (2) Design (Perancangan), (3) Develop 
(Pengembangan) dan (4) Desseminate (Penyebaran) atau diadaptasi menjadi Model 4-
P, yaitu Pendefinisian, pengembangan, pengembangan dan penyebaran (Rafiqah, 
2013: 104-105). 
Menurut Trianto (2007: 65- 68) Secara garis besar keempat tahap tersebut 
adalah sebagai berikut:  
a) Tahap pendefinisian (Define) 
Tujuannya adalah menetapkan dan menentukan syarat-syarat pembelajaran. 
Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan 
analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini, 
meliputi lima langkah pokok, yaitu: analisis awal, analisis siswa, analisis tugas, 
analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran. 
1) Analisis awal, langkah ini digunakan untuk menentukan masalah mendasar 
yang dihadapi guru. Berbagai alternatif pembelajaran dipertimbangkan. 
2) Analisis siswa, langkah ini dilakukan untuk menelaah siswa. Dilakukan 
identifikasi terhadap karakteristik siswa yang sesuai dengan rancangan dan 
pemgembangan pembelajaran. Karakteristik tersebut mencakup kemampuan 
siswa, pengalaman belajar siswa, dan sikap siswa terhadap topik pembelajaran. 
Dipertimbangkan pula pemilihan media pembelajaran, format pembelajaran, 
dan bahasa yang akan digunakan. 
3) Analisis tugas, langkah ini merupakan pengidentifikasian keterampilan-






4) Analisis konsep, langkah ini digunakan untuk mengidentifikasi konsep-konsep 
utama yang akan diajarkan, menyusunnya secara hierarkis dan memilah 
konsep-konsep individual. 
5) Perumusan tujuan pembelajaran, langkah ini digunakan untuk 
mengkonversikan hasil yang telah diperoleh pada langkah analisis tugas dan 
analisis konsep menjadi tujuan-tujuan khusus. 
b) Tahap Perancangan (Design) 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyiapkan prototype perangkat 
pembelajaran. Tahap ini terdiri atas empat bagian, yaitu: 
1) Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan 
antara define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan 
pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat untuk mengukur terjadinya 
perubahan tinglkah laku pada diri peserta didik setelah kegiatan pembelajaran. 
2) Pemilihan media yang sesuai tujuan pembelajaran untuk menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
3) Pemilihan format, didalam pemilihan format ini misalnya dapat dilakukan 
dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah ada dan yang sudah 
dekembangkan dinegara-negara lain yang lebih maju. 
4) Rancangan awal. Desain awal merupakan desain perangkat pembelajaran yang 
dirancang dengan mempertimbangkan aktivitas guru dan siswa. 
c) Tahap Pengembangan(Develop) 
Tujuan dari tahap ini untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah 
direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: 
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1) Validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi. 
2) Simulasi, yaitu kegiatan yang mengoperasionalkan perangkat rencana 
pengajaran. 
3) Uji coba terbatas dengan peserta didik yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan 
(c)  digunakan sebagai dasar revisi. 
d) Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah ada 
dikembangkan dan telah diuji coba pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, 
di sekolah lain, oleh pendidik yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas 
penggunaan perangkat dalam KBM. 
Pengembangan perangkat penilaian produk merupakan pengembangan 
perangkat yang disesuaikan dengan langkah-langkah yang terdapat dalam penilaian 
produk yang meliputi  beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap pembuatan produk 
(proses) dan tahap penilaian produk (apparaisal). Model Pengembangan yang 

























Sumber: Trianto, 2011: 190 
Gambar: 2.1 Model Pengembangan four-D. 
 





















































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan (Researh and Development) yaitu pengembangan perangkat penilaian 
produk berbasis kurikulum 2013. Metode penelitian dan pengembangan (Research 
and development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2014: 297). 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Tahap uji coba penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 
Pangkep dan subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas X Mia 4 yang berjumlah 
31 orang  dan peserta didik kelas X Mia 5 yang berjumlah 33 orang pada semester 
genap tahun ajaran 2017/2018. 
C. Prosedur Pengembangan Perangkat 
Model Pengembangan perangkat yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada model 4-D. Model 4-D terdiri dari pendefinisian (define), perancangan 
(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) sebagaimana 
dikemukan oleh Thiagarajan (Trianto, 2011: 189). 
Hasil pengembangan perangkat pada penelitian ini dilaksanakan sampai pada 
tahap penyebarann. Tahap-tahap pengembangan perangkat penilaian  produk tersebut 
diuraikan sebagai berikut: 
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1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tujuannnya adalah menetapkan dan menentukan syarat-syarat pembelajaran 
yang meliputi tujuan pembelajaran dan pembatasan materi pembelajaran. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Analisis awal-akhir 
Analisis awal akhir digunakan untuk mengidentifikasi masalah mendasar yang 
dihadapi guru Fisika dalam meningkatkan hasil belajar siswa, kemudian mencari 
alternatif pemecahan yang lebih baik dan efesien. Analisis awal dilakukan untuk 
mencari alternatif pemecahan masalah tersebut dilakukan dengan memilih 
pendekatan, metode atau model yang relevan serta materi yang cocok digunakan 
dalam melakukan penilaian produk.  Analisis awal dimulai dari analisis pengetahuan, 
keterampilan dan sikap awal yang dimiliki peserta didik untuk mencapai tujuan akhir 
yaitu tujuan yang tercantum dalam kurikulum 2013. Analisis awal kemudian 
dijadikan dasar untuk menetapkan penilaian produk. Hasil ini dijadikan dasar 
mengembangkan perangkat. 
b. Analisis peserta didik 
Analisis peserta didik merupakan telaah tentang karakteristik yang dimiliki 
peserta didik kelas X  Mia 4 dan 5 dengan memperhatikan kemampuan, pengalaman 
peserta didik baik individu maupun kelompok. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 
menelaah karakteristik peserta didik yang meliputi latar belakang pengetahuan 
peserta didik, bahasa yang digunakan dan perkembangan kognitif, afektif dan 
psikomotorik peserta didik. Hasil telaah tersebut digunakan sebagai bahan 
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pertimbangan untuk mengembangkan perangkat penilaian produk berbasis kurikulum 
2013. 
c. Analisis materi 
Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasikan bagian-bagian utama 
pada materi fisika yang akan dipelajari. Kegiatan pada tahap ini adalah melakukan 
telaah terhadap materi berdasarkan kurikulum 2013 yang sedang digunakan. Analisis 
materi ini menjadi dasar merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran. 
d. Analisis tugas 
Analisis tugas adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam 
perangkat penilaian produk berdasarkan kajian kurikulum 2013 yang berlaku ketika 
perancangan perangkat akan dilakukan. Analisis tugas dilakukan untuk merinci isi 
materi fisika dalam bentuk garis besar yang mencakup; (1) Analisis struktur isi, (2) 
analisis prosedural, dan (3) analisis proses informasi. 
e. Tujuan pembelajaran 
Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan untuk mengkoversi tujuan analisis 
materi dan analisis tugas menjadi kompetensi dasar yang dinyatakan dengan tingkah 
laku. Penyusunan tujuan pembelajaran atau indikator pencapaian hasil belajar 
didasarkan pada kompetensi dasar dan indikator yang tercantum dalam Kurikulum 
2013. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap ini dihasilkan rancangan perangkat penilaian produk. Tahap 
perancangan bertujuan untuk merancang perangkat penilaian yang akan 
dikembangkan. Tahap ini merupakan tahap penting dalam penelitian karena pada 
tahap ini akan dikembangkan perangkat penilaian produk berbasis kurikulum 2013. 
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Dimana kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah  pemilihan format perangkat, 
dan perancangan awal perangkat. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Pemilihan format. 
Pemilihan format perangkat dimaksudkan untuk mendesain atau merancang 
isi perangkat penilaian produk yang disesuaikan dengan materi pembelajaran dan 
kurikulum 2013. Format pengembangan perangkat yang dipilih harus dapat 
mencirikan penilaian produk. 
b. Rancangan awal. 
Rancangan awal yang dimaksudkan adalah rancangan perangkat yang dibuat 
sebelum uji coba. Rancangan perangkat tersebut meliputi instrumen penilaian. Semua 
perangkat yang dihasilkan pada tahap ini disebut prototype 1. 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Pada tahap ini dihasilkan bentuk akhir perangkat penilaian produk  setelah 
melalui revisi berdasarkan masukkan dari para ahli dan data hasil uji coba. Langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
a. Validasi  ahli 
Pada tahap ini meminta  pertimbangan secara teoritis ahli dan praktisi tentang 
kevalidan prototipe-1. Validator terdiri atas ahli bidang fisika, ahli bidang evaluasi, 
dan praktisi pendidikan. Para validator diminta untuk menvalidasi semua perangkat 
yang telah dihasilkan pada tahap perancangan (prototype 1). Saran dari validator 
digunakan sebagai landasan dalam revisi perangkat hasil pengembangan yang 
dilakukan. Validasi para ahli mencakup hal-hal sebagai berikut. 
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1) Format perangkat meliputi kejelasan materi perangkat, daya tarik perangkat, 
jenis dan ukuran huruf yang sesuai. 
2) Bahasa meliputi penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah bahasa 
indonesia, kejelasan konteks, kesederhanaan struktur kalimat, dan bahasa yang 
digunakan bersifat komunikatif 
3) Ilustrasi meliputi dukungan ilustrasi, memiliki tampilan yang jelas, dan mudah 
difahami 
4) Isi perangkat meliputi karakteristik masalah, bentuk instrumen dan pernyataan. 
Karakteristik masalah berkaitan dengan keterkaitan masalah, daya tarik peserta 
didik, pengelompokan materi dalam bagian-bagian yang logis, kesesuaian 
materi. Bentuk instrumen berkaitan dengan instrumen yang digunakan sesuai 
dengan penilaian produk peserta didik yang sesuai dengan kompetensi dasar 
dan indikator yang ingin dicapai. Pernyataan berkaitan dengan isi pada 
instrumen yang memiliki pernyataan yang logis. 
Dalam hal ini Validator menelaah semua perangkat penilaian produk yang 
telah dihasilkan (prototipe 1). Selanjutnya saran-saran dari validator digunakan 
sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan revisi. Setelah perangkat prototipe 1 di 
revisi, maka diperoleh perangkat penilaian produk prototipe 2. 
1. Uji coba terbatas 
Perangkat yang telah direvisi tersebut untuk selanjutnya  diuji cobakan. Uji 
coba hanya dilakukan pada satu kelas saja untuk mendapatkan masukkan dari siswa 
dan guru di lapangan terhadap perangkat penilaian yang telah digunakan. Kelas yang 
dipilih untuk uji coba adalah kelas X Mia 4 dengan jumlah observer berjumlah 33 
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orang.  Pelaksanaan uji coba dilaksanakan oleh guru dikelas. Rangkaian uji coba 
terdiri dari proses pembelajaran (uji coba perangkat penilaian). 
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Pada tahap ini merupakan tahapan penggunaan perangkat penilaian produk 
yang telah dikembangkan dan telah diuji coba pada skala yang lebih luas. Tahap 
penyebaran dilaksanakan untuk menguji efektifitas perangkat penilaian produk dalam 
kegiatan pembelajaran pada sekolah lain dalam skala terbatas. 
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Gambar 3.1  Prosedur Pengembangan hasil modifikasi model Thiagarajan (4-D) 
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D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2014: 148) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu alam maupun sosial yang diamati. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) lembar validasi; (2) angket 
respon guru. 
1. Lembar Validasi 
Seluruh lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
validnya suatu perangkat penilaian produk, dan seluruh instrumen perangkat 
penilaian produk berpatokan pada rasional teoritik yang kuat, dan konsistensi secara 
internal antar komponen-komponen perangkat dari segi konstruksi dan isinya. 
Lembar validasi yang digunakan adalah lembar validasi perangkat. Lembar validasi 
ini diadaptasi dan dimodifikasi (disesuaikan dengan kebutuhan perangkat penilaian 
produk berbasis kurikulum 2013). 
Teknik pengumpulan dari hasil validasi perangkat dilakukan dengan cara 
membagikan perangkat penilaian produk berbasisi kurikulum 2013 dan lembar 
Garis pelaksanaan 





validasi kepada para ahli dan praktisi (validator). Selanjutnya para validator 
memberikan penilaian berdasarkan pertanyaan dan pernyataan untuk masing-masing 
indikator penilaian yang tersedia. 
2. Angket Respon Guru Terhadap Perangkat Penilaian Produk 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai pendapat atau 
komentar guru tehadap kegiatan pelaksanaan penilaian produk dengan menggunakan 
perangkat atau instrumen penilaian yang telah kami berikan. Disamping itu, dengan 
menggunakan instrumen ini ingin diketahui juga bagaimana minat peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan pelaksanaan pembelajaran dan keefektifan peserta didik selama 
proses belajar mengajar berlangsung. 
E. Teknik Analisis Data 
Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Menurut Arikunto (2013, 280), statistik deskriptif dapat berbentuk diagram batang, 
diagram serabi, mode, median, mean, dan variabillitas ukuran. Menggunakan analisis 
statistik deskriptif, data penelitian dapat dianalisis sebagai berikut. 
1. Analisis Data Validasi  Ahli 
Data hasil validasi para ahli untuk masing-masing perangkat dianalis dengan 
mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari para validator. Hasil 
analisis tersebut disajikan sebagai pedoman untuk merevisi perangkat evaluasi 
psikomotorik. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kelayakan 
perangkat: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian dengan membuat tabulasi atau rater dari 
para ahli. 
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b. Menghitung indeks Gregory dengan tabel berikut: 
Tabel 3.1: Tabel Kontingensi untuk Menghitung indeks Gregory  
  Rater 1 
  Lemah Kuat 
Rater 2 Lemah A B 
Kuat C D 
c. Menentukan kategori validasi dengan menggunakan rumus: 
????????? ???????? ??? =  ?(???????)             (Gregory dalam Retnawati, 2016: 33) 
d. Kategori validitas sebagai berikut : 
M ˃ 0,8   sangat valid 
0,4 ˂ M < 0,8  valid 
M < 0,4     kurang valid 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa perangkat memiliki derajat 
validitas yang memadai adalah nilai koefisien validitas isi untuk keseluruhan aspek 
minimal berada dalam kategori cukup valid dan nilai validitas untuk setiap aspek 
minimal barada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, maka perlu dilakukan 
revisi berdasarkan saran dari validator atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang 
dinilai kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. 




2. Analisis Respon Guru 
Data tentang respon guru diperoleh dari angket respon guru terhadap 
perangkat penilaian produk dan selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan 
yang dilakukan untuk menganalisis data respon guru adalah : 
a. Menghitung banyaknya guru yang memberi respon positif sesuai dengan aspek 
yang ditanyakan, kemudian menghitung persentasenya. 
b. Menentukan kategori untuk respon positif guru dengan cara mencocokkan hasil 
persentase dengan kriteria yang ditetapkan. 
c. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon guru belum positif, maka dilakukan 
revisi terhadap perangkat yang sedang dikembangkan. 
Analisis untuk menghitung persentase banyaknya guru yang memberikan 
respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar angket menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
PRS = ∑ A∑ B x 100%      (Trianto, 2011: 243) 
Keterangan : 
PRS   = persentase banyaknya guru yang memberikan respon positif terhadap kategori 
yang ditanyakan. 
∑ ?  = banyaknya guru yang memberikan respon positif terhadap setiap kategori 
yang ditanyakan dalam uji coba. 
∑ ?  = banyaknya guru yang menjadi subyek uji coba. 
Sedangkan kriteria penilaiannya adalah : 
3,5 ≤ M ≤ 4,0  sangat positif (SP) 
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2,5 ≤ M < 3,5  positif (P) 
1,5 ≤ M < 2,5  cukup positif (CP) 
M < 1,5 tidak positif (TP) 
Perangkat dikatakan efektif jika sekurang-kurangnya 80% dari semua guru  
menjawab sangat positif atau positif atau rata-rata akhir dari skor guru minimal 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil  Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Perangkat Penilaian 
Produk Mata Pelajaran Fisika pada materi Momentum dan Impuls. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan  Instrumen Penilaian Produk  yang memenuhi 
kriteria valid, reliabil, praktis, dan efektif dengan menggunakan model 
pengembangan perangkat pembelajaran four-D melalui 4 tahapan define, design, 
develop dan dessiminate. 
Masing-masing tahapan kegiatan pengembangan perangkat pembelajaran 
yang dilakukan beserta dianalisis data yang diperoleh, dapat didiskripsikan 
sebagai berikut: 
1. Deskripsi Tahap Pendefinisian (define) 
Tahap ini, meliputi lima langkah pokok, yaitu: analisis awal, analisis 
siswa, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran. 
a. Analisis Awal 
Tahap analisis awal ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang 
menjadi dasar dalam pembelajaran. Hasil identifikasi masalah ini melalui 
wawancara dengan salah satu guru di MAN pangkep. Berdasarkan hasil 
wawancara dapat disimpulkan bahwa disekolah tersebut telah menggunakan 
penilaian produk yang berlaku secara umum untuk semua materi pelajaran dan 
belum spesifik karena aspek yang dinilai dapat bersifat subjektif dan juga kategori 
setiap skornya juga kurang jelas karena tidak memiliki rubrik penilaian. Sehingga, 
perlu adanya pengembangan penilaian produk. Peneliti pun berusaha membuat 




perangkat penilaian produk yang lebih spesifik untuk materi momentum dan 
impuls. Peneliti memilih materi tersebut karena pada materi itu memiliki 
kompetensi dasar pada aspek keterampilan agar peserta didik mampu membuat 
roket sederhana yang menerapkan prinsip momentum dan impuls. Sehingga, 
peneliti berinisiatif untuk membuat perangkat penilaian produk untuk pembuatan 
roket air sederhana. Dimana yang aspek yang dinilai disesuaikan dengan prosedur 
kerja pada pembuatan roket air sederhana dan terdapat rubrik penilaian untuk 
menghindari penilaian yang bersifat subjektif.   
b. Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui tingkah laku dan 
karakteristik peserta didik yang meliputi ciri, kemampuan, pengalaman baik 
individu maupun kelompok. Hasil analisis diperoleh dengan wawancara dan 
pengamatan terhadap peserta didikitu sendiri. Dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik yang ada di MAN Pangkep khususnya kelas X Mia memiliki karakter yang 
masih memerlukan bimbingan oleh seorang guru, belum bisa memunculkan ide 
sendiri untuk membuat sebuah produk. Sehingga, peneliti yang berinisiatif untuk 
menentukan sendiri produk yang akan dibuat berupa roket air sederhana. Namun, 
peserta didik sangat ambisius dan menyukai pelajaran praktek. 
c. Analisis Tugas 
Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi tugas yang akan 
dilakukan oleh peserta didik selama dalam pembelajaran. Hasil dari identifikasi 
ini yaitu peserta didik akan diberikan tugas mencari alat dan bahan yang 
diperlukan dalam pembuatan roket air sederhana, mencari referensi terkait materi 
momentum dan impul, membuat roket air sederhana sesuai dengan prosedur yang 
diberikan didalam kelas dengan waktu yang telah ditentukan, dan menguji coba 
roket air sederhana di lapangan atau diluar kelas. 
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d. Analisis Konsep 
Analisis konsep ini dilakukan dengan menganalisis kompetensi inti dan 
kompetensi dasar untuk menentukan rencana pembelajaran, analisis sumber 
belajar untuk mendukung penyusunan penilaian produk peserta didik. Adapun 
materi yang peneliti pilih yaitu momentum dan impuls karena materi tersebut 
memiliki kompetensi dasar yaitu memodifikasi roket sederhana dengan 
menerapkan hukum kekekalan momentum. Dengan membuat roket air sederhana 










Gambar 4.1  Peta Konsep 
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Perumusan tujuan pembelajaran ini merupakan dasar untuk mendesain 
perangkat penilaian yang dikembangkan meliputi: 
1) Peserta didik mampu membuat roket air sederhana yang menerapkan prinsip 
hokum kekekalan momentum. 
2) Peserta didik mampu mengaitkan hubungan momentum dan impuls dengan 
prinsip kerja roket air sederhana. 
 
Impuls 
Momentum dan Impuls 
Momentum Tumbukan 





Roket Air Sederhana 




2. Deskripsi Tahap Perancangan (design) 
Tahap ini adalah untuk menyiapkan prototype perangkat pembelajaran. 
Tahap ini terdiri atas empat bagian, yaitu: 
a. Penyusunan tes acuan patokan 
Penyusunan tes berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya disusun kisi-kisi penilaian. Penilaian yang dikembangkan disesuaikan 
dengan keterampilan yang akan dinilai. Penskoran penilaian menggunakan rubrik 
penilaian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar penilaian 
produk, rubrik penilaian produk dan angket respon guru terhadap perangkat 
penilaian produk berdasarkan aspek-aspek yang dikembangkan oleh peneliti. 
b. Pemilihan media 
Media pembelajaran yang menunjang dalam kegiatan praktek pembuatan 
produk ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan alat dan bahan yang 
disediakan oleh peserta didik itu sendiri. 
c. Pemilihan format 
Pemilihan format praktek pembuatan roket air sederhana pada pokok 
bahasan momentum dan impuls. Format penilaian berupa lembar penilaian produk 
dan rubrik penilaian produk yang dijadikan sebagai acuan oleh penilai. Kisi-kisi 
penilaian produk dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap 
pembuatan dan hasil akhir produk. 
d. Rancangan awal 
Rancangan awal yang dilakukan dengan beberapa instrumen adalah 
sebagai berikut: 
1) Rancangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memuat bagian-bagian 
sebagai berikut: 
a) Judul, yang memuat tentang pembuatan roket air sederhana 
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b) Identitas LKPD, yang memuat tentang mata pelajaran, judul percobaan, kelas 
dan semester,dan materi pelajaran 
c) Waktu, yang memuat 90 menit 
d) Tujuan pembelajaran, yang memuat tujuan percobaan yaitu Peserta didik  
mampu merancang dan membuat roket air sederhana dengan menerapkan 
hukum kekekalan momentum dan peserta didik mampu mengaitkan hubungan 
antara momentum dan impuls dengan prinsip kerja roket air sederhana. 
e) Materi singkat, yang memuat tentang teori dasar roket air sederhana 
f) Alat dan bahan, yang memuat botol bekas air mineral sebagai badan roket, pipa 
paralon ½ inci sbgai landasan, pipa paralon 1 inci sebagai kunci pengaman, 
kardus bekas sebagai sayap roket, cable ties untuk mencekram mulut botol, 
pentil sepeda motor sebagai jalan udara, karet ban dalam sebagai penyekat, 
penutup pipa paralon sebagai stand pentil, kertas Koran sebagai pemberat 
roket, lakban bening, lakban hitam, double tape, dan lem sebagai perekat, 
cutter dan gunting sebagai alat memotong dan melubangi, dan penggaris 
sebagai alat mengukur. 
g) Prosedur kerja, yang memuat prosedur pembuatan roket air sederhana 
2)  Rancangan perangkat penilaian produk memuat bagian-bagian sebagai 
berikut: 
a) Judul, yang memuat penilaian produk roket air sederhana  
b) Identitas, yang memuat materi pelajaran, nama produk, kelompok, dan kelas 
c) Petunjuk, yang memuat petunjuk penggunaan perangkat penilaian produk 
d) Tabel penilaian, yang memuat tahap perencanaan, tahap pembuatan dan hasil 
produk 
e) Rubrik penilaian, yang memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan kriteria penilaian pada setiap aspek yang dinilai. 




3) Angket respon guru memiliki rancangan sebagai berikut: 
a) Judul, yang memuat angket respon guru terhadap instrument penilaian produk  
b) Identitas, yang memuat mata pelajaran, materi, nama guru dan hari dan 
tanggal.  
c) Petunjuk, yang memuat petunjuk penggunaan angket respon guru terhadap 
perangkat penilaian. 
d) Keterangan skala penilaian, yang memuat 1= sangat kurang setuju, 2= kurang 
setuju, 3= cukup setuju, 4= setuju, 5= sangat setuju. 
e) Tabel penilaian, yang memuat aspek kemudahan mengadministrasi, keutuhan 
penerimaan, kemudahan penskoran, kemudahan interpretasi dan aplikasi, dan 
dampak atau pengaruh 
3. Deskripsi Hasil Pengembangan (develop) 
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat penilain produk  yang  
direvisi oleh para ahli dan praktisi sehingga layak digunakan dalam proses 
pembelajaran di kelas.  
a. Hasil Validasi 
1) Hasil validasi ahli dan praktisi terhadap perangkat penilaian produk 
Validasi ini dilakukan oleh para validator (2 validasi ahli). Hasil  validasi 
ini akan menentukan kelayakan perangkat penilaian tersebut untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran. Penilaian para ahli umumnya berupa catatan-catatan 








Table 4.1 Nama-Nama Validator Perangkat Penilaian 
No Nama Jabatan 
1 Rafiqah, S. Si., M.Pd. Dosen Pendidikan Fisika  Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar 
2 Baharuddin, S. Pd., M.Pd. 
 
Dosen Pendidikan Matematika  Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin 
Makassar 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi perangkat penilaian produk 
secara umum meliputi; (1) Format tabel spesifik, (2) Bahasa, (3) Kontruksi. Hasil 
validasi secara lengkap dapat dilihat lampiran 4.a.  
Berdasarkan uraian hasil analisis, nilai koefisien validitas isi yang 
diperoleh adalah 1. Sesuai kriteria kevalidan Gregory,  nilai ini dinyatakan dalam 
kategori “sangat valid” (V > 0,8). Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek, maka 
perangkat penilaian produk dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan 
sedikit revisi.  
2) Hasil  validasi ahli terhadap angket respon guru 
Validasi ini dilakukan oleh para validator (2 validasi ahli). Hasil  validasi 
ini akan menentukan kelayakan instrumen tersebut untuk digunakan dalam proses 
pengambilan data. Penilaian para ahli umumnya berupa catatan-catatan kecil pada 










Table 4.2 Nama-Nama Validator Instrumen 
No Nama Jabatan 
1 Rafiqah, S. Si., M.Pd. Dosen Pendidikan Fisika  Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan  UIN Alauddin Makassar 
2 Baharuddin, S. Pd., M.Pd. 
 
Dosen Pendidikan Matematika  Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin 
Makassar 
Instrumen angket respon guru bertujuan untuk menilai keefektifan 
perangkat penilaian produk. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil 
validasi angket respon guru secara lengkap dapat dilihat lampian 4.b. 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi perangkat penilaian produk 
secara umum meliputi; (1) Aspek petunjuk, (2) Aspek bahasa, (3) Aspek cakupan 
respon guru.  
Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, nilai rata-rata total kevalidan 
angket respon mahasiswa adalah 1. Sesuai kriteria kevalidan Gregory nilai ini 
dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (V > 0,8). Jadi ditinjau dari keseluruhan 
aspek, maka angket respon mahasiswa dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan 
dengan sedikit revisi.  
b. Hasil Revisi perangkat penilaian produk dan instrumen penelitan 
Hasil revisi perangkat penilaian produk dan instrumen penelitian memuat 
saran-saran yang diberikan oleh para validator untuk kesempurnaan seluruh 
instrumen penelitian. Agar dalam data hasil penelitian yang diperoleh lebih baik, 




1) Hasil Revisi perangkat penilaian produk 
Validator pertama menyarankan untuk penambahan Kompetensi Inti (KI), 
Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator pada rubrik penilaian produk yang telah 
dibuat dan penggunaan kata rublik ganti menjadi rubrik.  
Validator kedua menyarankan untuk penggunaan kata dalam bahasa 
inggris agar ditulis dengan tulisan miring. 
Tabel 4.3. Hasil Resvisi Perangkat Penilaian Produk  
Sebelum Revisi Setelah Revisi 
Tidak ada Kompetensi Inti Kompetensi inti: Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan 
Tidak ada Kompetensi Dasar Kompetensi dasar: Memodifikasi roket 
sederhana dengan menerapkan hukum 
kekekalan momentum 
Tidak ada Indikator Indikator: Peserta didik mampu merancang 
danmembuat roket air sederhana dengan 
menerapkan hukum kekekalan momentum 
 
Menyusun cable ties dan 
melilitkan cable ties disekeliling 
paralon 
Menyusun cable ties dan melilitkan cable ties 
disekeliling paralon 




Memiliki rancangan alat Tidak perlu menambahkan rancangan alat 
Rublik penilaian Rubrik penilaian 
2) Hasil Revisi Angket Respon Guru 
Validator pertama menyarankan untuk penggunaan kata rublik ganti 
menjadi rubrik. 
Validator kedua menyarankan untuk penggunaan bahasa Indonesia yang 
benar dan baku agar lebih mudah dipahami oleh guru. 
Tabel 4.4. Hasil Revisi Angket Respon Guru 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 
Skor penilaian rublik jelas Skor penilaian rubrik jelas 
Saya ingin menyusun perangkat 
penilaian yang serupa untuk materi 
lainnya 
Saya ingin menyusun perangkat 
penilaian yang sama untuk materi 
lainnya 
Berdasarkan hasil revisi perangkat penilaian produk berbasis praktikum, 
dan angket respon guru yang telah dilakukan, maka diperoleh perangkat penilaian 
dan instrumen penelitian  yang layak untuk dilakukan pada tahap uji coba, dalam 
hal ini disebut prototipe II. Kegiatan selanjutnya peneliti akan melakukan uji coba 
terbatas pada sekolah MAN Pangkep kelas X Mia 4. 
1. Analisis Hasil Uji Coba 
Kegiatan uji coba skala kecil dilakukan  di kelas X Mia 4 dan  uji coba 
skala besar dikelas X Mia 5  selama 2 kali pertemuan yakni: pertemuan pertama 
untuk proses pembagian kelompok dan pembagian LKPD, pertemuan kedua untuk 
penilaian pembuatan roket air sederhana. Pada pertemuan terakhir peneliti 
membagikan angket respon guru terhadap perangkat penilaian produk berbasis 
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praktikum yang selanjutnya diisi oleh setiap guru Fisika di MAN Pangkep. 
Setelah itu dilakukan tahap penyebaran  pada kelas X Mia 1 sampai X Mia 3. 
Pelaksanaannya penelitian dimulai pada tanggal 26 Maret  s/d 04 April 2018. 
Rincian pelaksanaan uji coba perangkat penilaian produk berbasis 
praktikum dapat dilihat pada tabel 4.3 
Tabel 4.5 Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Pert 
Ke ... 





Rabu, 28 Maret  2018 
Sabtu, 31 Maret dan 
Rabu, 4 April 2018 
Selasa, 21 April 2018 
Uji Coba Skala Kecil 




X Mia 4 
X Mia 5 
 
SMA dan MA 
Guppi Samata  
Setelah perangkat penilaian produk divalidasi oleh para ahli disebut  
Prototipe II. Perangkat penilaian ini kemudian di uji cobakan secara terbatas di 
kelas X Mia 4 MAN Pangkep Uji coba ini disebut uji coba skala kecil/uji coba 
terbatas yang bertujuan memperoleh saran-saran untuk perbaikan perangkat 
penilaian produk yang diperoleh dari penilaian guru. Saran-saran ini kemudian 
dijadikan pertimbangan untuk perbaikan perangkat penilaian sehingga perangkat 
penilaian siap di uji cobakan secara skala besar/ uji coba prodak yang sebenarnya 
di kelas X Mia 5 MAN Pangkep.  
 Hasil uji coba skala kecil di kelas X Mia 4 MAN Pangkep yang berjumlah 
32 orang diperoleh data berupa saran-saran untuk perbaikan perangkat penilaian. 
Saran-saran yang diperoleh yaitu: (1) Sebaiknya diberikan sampul pada lembar 
kerja peserta didik. (2) Penambahan poin tabel penilaian pada penilaian produk. 




Setelah memperbaiki perangkat penilaian dari saran-saran yang diperoleh 
selanjutnya perangkat penilaian diuji cobakan dalam skala besar di kelas X Mia 5 
MAN Pangkep yang berjumlah 33 orang. Hasil yang diperoleh dari uji coba ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Hasil Respon Guru terhadap Perangkat Penilaian Produk 
Tujuan utama analisis respon guru adalah untuk melihat sejauh mana 
tingkat respon guru terhadap perangkat penilaian produk berbasis praktikum yang 
diperoleh dalam proses pembelajaran dan juga akan dilihat keefektifan dan 
kepraktisan untuk digunakan dalam pembelajaran. Data pengamatan respon guru 
ini diperoleh dari angket respon guru sebanyak 3 orang. 
Berdasarkan hasil analisis data tentang repon mahasiswa terhadap modul, 
dapat dirangkum pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.6. Hasil Respon Guru Terhapat Perangkat Penilaian produk 
No Kriteria Respon F % 
1 Sangat Positif (SP) 0 0 
2 Positif (P) 3 100 
3 Cukup Positif (CP) 0 0 
4 Tidak Positif (TP) 0 0 
Jumlah 3 100 
Respon guru terhadap perangkat penilaian dibagi dalam 5 aspek seperti 
pada lampiran 3. Untuk aspek kemudahan mengadministrasi rata-rata guru 
memberikan respon sangat positif, untuk keutuhan penerimaan rata-rata guru 
memberikan respon sangat positif, untuk kemudahan penskoran rata-rata guru 
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memberikan respon sangat positif, untuk kemudahan interpretasi dan aplikasi rata-
rata guru memberikan respon sangat positif, dan untuk dampak/pengaruh rata-rata 
guru memberikan respon sangat positif. Berdasarkan hasil analisis respon guru 
terhadap perangkat penilaian pada uji coba skala besar, diperoleh rata-rata respon 
guru secara keseluruhan terhadap perangkat penilaian produk yaitu 3,27 artinya 
respon guru berada dalam kategori positif sehingga perangkat penilaian yang 
digunakan memberikan efek positif terhadap guru dalam proses pembelajaran.  
Jika  dinyatakan dalam persentase respon guru terhadap proses 
pembelajaran semua item (aspek) menyatakan setuju dan sangat setuju. Oleh 
karena itu dapat diperoleh rata-rata persentase respon guru terdapat 100 % yang 
memberi respon positif terhadap perangkat penilaian produk seperti pada lampiran 
5. 
Hasil respon guru terhadap perangkat penilaian produk dapat digambarkan 





Gambar 4.1 Grafik hasil respon guru terhadap perangkat penilaian produk 




Jadi dapat disimpulkan bahwa perangkat penilaian produk yang diberikan 
dapat dikatakan efektif dan praktis. Dari semua guru menjawab rata-rata setuju 
atau positif. Rata-rata akhir dari skor respon guru minimal berada pada kategori 
positif di atas 80% dari standar yang ditentukan. 
4. Deskripsi hasil penyebaran (Disseminate) 
Tahap penyebaran (disseminate) merupakan tahap penggunaan perangkat 
penilaian yang telah dikembangkan setelah dilakukan uji coba skala besar pada 
peserta didik kelas X Mia 5. Kemudian dilakukan tahap penyebaran dalam bentuk 
sosialisasi atau memperkenalkan perangkat penilaian produk berbasis praktikum 
pada kelas X Mia 1, 2, dan 3 serta sekolah SMA dan MA Guppi Samata. Dalam 
kegiatan tersebut diperkenalkan salah satu penilaian psikomotorik adalah 
penilaian produk yang digunakan untuk melihat keterampilan peserta didik dalam 
membuat karya berupa roket air sederhana. Penilaian mengacuh kepada rubrik 
penilaian yang telah dibuat. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengembangan perangkat penilaian produk berbasis praktikum pada pokok 
bahasan momentum dan impuls dilakukan di MAN Pangkep, sesuai dengan 
prosedur pengembangan yaitu tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, 
dan penyebaran. 
Tahap pendefinisian dilakukan dengan observasi dan wawancara kepada 
pendidik dan beberapa peserta didik untuk kegiatan analisis awal, analisis siswa, 
analisis tugas, analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran. 
Setelah tahap pendefinisian, selanjutnya adalah tahap perancangan. Tahap 
ini meliputi peneliti menyusunan kisi-kisi penilaian yang akan dikembangkan 
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berdasarkan keterampilan psikomotorik yang akan dinilai berupa keterampilan 
membuat produk berupa roket air sederhana. Selanjutnya memilih media berupa 
pembuatan lembar kerja peserta didik dalam membuat roket air sederhana, dan 
kemudian membuat format penilaian berupa lembar penilaian produk dan rubrik 
penilaian produk sesuai dengan produk yang akan dibuat berupa roket air 
sederhana yang dijadikan acuan oleh penilai. Pada tahap ini peneliti telah 
menghasilkan produk yang disebut dengan prototype 1. 
Setelah tahap perancangan, selanjutnya adalah tahap pengembangan. Pada 
tahap ini peneliti telah menghasilkan draf perangkat penilaian produk yang akan 
digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi momentum dan impuls melalui 
uji validasi produk oleh 2 orang validator. Hasil validasi tersebut kemudian 
diperbaiki sesuai dengan saran-saran yang diberikan oleh kedua validator yaitu 
validator pertama menyarankan untuk penambahan Kompetensi Inti (KI), 
Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator pada rubrik penilaian produk yang telah 
dibuat dan penggunaan kata rublik ganti menjadi rubrik. Sedangkan validator 
kedua menyarankan untuk penggunaan kata dalam bahasa inggris agar ditulis 
dengan tulisan miring. 
Perangkat penilaian produk tersebut diperbaiki sesuai saran oleh kedua 
validator sehingga diperoleh produk yang disebut prototype 2.  Tahap selanjutnya 
yaitu tahap uji coba terbatas yang dilakukan dikelas X Mia 4. Sehingga, diperoleh 
saran dari guru yaitu (1) Sebaiknya diberikan sampul pada lembar kerja peserta 
didik. (2) Penambahan poin tabel penilaian pada penilaian produk. Perangkat 
kemudia diperbaiki sesuai dengan masukan yang diberikan oleh guru tersebut. 
Sehingga, diperoleh perangkat yang disebut dengan prototype 3. 




 Setelah tahap uji coba terbatas, maka selanjutnya dilakukan tahap uji coba 
skala besar atau penelitian yang sesungguhnya dikelas X Mia 5. Sehingga, 
diperoleh nilai kevalidan, kepraktisan, keefektifan dan reliabil. 
1. Validitas Perangkat Penilaian Produk 
Perangkat penilaian produk dan instrumen dikatakan valid, jika penilaian 
ahli dan praktisi menunjukkan bahwa pengembangan perangkat tersebut dilandasi 
oleh teori yang kuat dan memiliki konsistensi internal, yakni terjadi saling 
keterkaitan antar komponen dalam perangkat yang dikembangkan. 
Kevalidan perangkat penilaian produk ini diperoleh berdasarkan hasil 
penilaian dari dua validator. Berdasarkan hasil validasi diperoleh saran-saran oleh 
kedua validator yaitu: validator pertama menyarankan untuk penambahan 
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator pada rubrik penilaian 
produk yang telah dibuat dan penggunaan kata rublik ganti menjadi rubrik. 
Sedangkan validator kedua menyarankan untuk penggunaan kata dalam bahasa 
inggris agar ditulis dengan tulisan miring dan menghilangkan rancangan alat pada 
rubrik penilaian karena peneliti telahmenentukan produk yang akan dibuat. 
Kevalidan perangkat angket respon guru ini diperoleh berdasarkan hasil 
penilaian dari dua validator. Berdasarkan hasil validasi diperoleh validator 
pertama menyarankan untuk penggunaan kata rublik ganti menjadi rubrik. 
Validator kedua menyarankan untuk penggunaan bahasa Indonesia yang benar 
dan baku agar lebih mudah dipahami oleh guru. 
 Berdasarkan hasil penilaian dari dua validator, menunjukkan bahwa 
keseluruhan komponen yang dinilai dalam perangkat penilaian produk dinyatakan 
valid dengan sedikit revisi.  Sedangkan untuk  instrumen angket respon guru  
terhadap  perangkat penilaian produk dinyatakan valid pula dengan sedikit revisi.  
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respon guru yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan, tetapi ada 
beberapa komponen yang perlu direvisi untuk penyempurnaan perangkat 
penilaian produk  dan instrumen tersebut sesuai dengan saran-saran yang telah 
diberikan oleh kedua validator. 
Hasil analisis validasi perangkat penilaian produk dan angket respon guru 
dengan menggunakan indeks Gregory diperoleh V = 1  yang berarti sangat valid. 
Meskipun demikian, kedua validator memberikan penilaian yang cukup relevan 
dan sangat relevan. Sehingga, kesimpulan dari dua validator rata-rata menyatakan 
bahwa perangkat penilaian produk dapat digunakan dengan sedikit revisi 
berdasarkan saran yang telah diberikan oleh kedua validator agar perangkat 
penilaian dan instrumen penelitian menjadi lebih baik. 
2. Nilai Keefektifan dan Kepraktisan Perangkat Penilaian Produk 
Keefektifan dan kepraktisan perangkat penilaian produk dinilai 
berdasarkan respon guru yang baik terhadap perangkat penilaian produk yang 
digunakan. Respon guru terhadap perangkat penilaian produk dibagi dalam 5 
aspek. Untuk aspek kemudahan mengadministrasi rata-rata guru memberikan 
respon sangat positif, untuk keutuhan penerimaan rata-rata guru memberikan 
respon sangat positif, untuk kemudahan penskoran rata-rata guru memberikan 
respon sangat positif, untuk kemudahan interpretasi dan aplikasi rata-rata guru 
memberikan respon sangat positif, dan untuk dampak/pengaruh rata-rata guru 
memberikan respon sangat positif.   
Beberapa kriteria keefektifan seperti yang telah dikemukakan, diperoleh 
perangkat penilaian produk yang efektif jika dilihat pada kriteria dapat dinyatakan 
bahwa guru memberikan respon positif terhadap perangkat penilaian produk 
berbasis K13 dengan hasil rata-rata 3,27. Setelah dilakukan uji coba kriteria di 




atas sudah terpenuhi sehingga diperoleh perangkat penilaian produk yang efektif 
dan praktis digunakan.  
Data hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata respon guru terhadap 
perangkat penilaian berada pada kategori positif, hal ini sesuai dengan hasil 
angket yang menyatakan bahwa guru setuju dengan menggunakan perangkat 
penilaian produk. Meskipun demikian, perangkat penilaian produk ini terkadang 
membuat guru bingung karena redaksi antara kriteria 3 dan 2 pada rubrik 
penilaian yang hampir mirip.  Sehingga, perlu ketelitian ketika pemberian skor 
pada penilaian produk. Selain itu, guru juga menyarankan agar tiap tahap 
diberikan durasi waktu pengerjaan. Namun, dengan perangkat penilaian produk 
ini guru bisa melakukan metode praktek dengan adanya LKPD yang mampu 
membuat peserta didik sangat bersemangat, tertarik bahkan senang mengikuti 
pembelajaran. Sehingga, kita dapat menilai kemampuan peserta didik dalam 
membuat roket air sederhana dengan menggunakan perangkat penilaian produk 
yang telah dikembangkan yang praktis digunakan untuk semua kriteria guru. 
Selain itu, dengan perangkat penilaian produk ini membuat pendidik termotivasi 







Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Cara mengembangkan Perangkat Penilaian Produk Berbasis K13 yaitu 
menggunakan model pengembangan perangkat pembelajaran four-D melalui  4 
tahapan yaitu (1) Define, yang meliputi analisis Awal-akhir, analisis siswa, 
analisis tugas, analisis konsep, dan rumusan tujuan pembelajaran. (2) Design, 
penyusunan kisi-kisi, pemilihan media, pemilihan format dan rancangan awal. 
(3) Develop,  dan (4) Dessiminate, penyebarluasan terbatas disekolah tempat 
penelitian . 
2. Kualitas Perangkat Penilaian Produk Berbasis K13 yang telah dikembangkan 
telah memenuhi kriteria valid dengan nilai rata-rata total kevalidan perangkat 
adalah 1. Sesuai kriteria kevalidan  Gregory nilai ini dinyatakan dalam kategori 
“sangat valid” (V > 0,8). Memenuhi kriteria efektif dan praktis dengan  nilai 
rata-rata respon guru terhadap perangkat penilaian  yaitu 3,27 artinya respon 
guru berada dalam kategori positif. Oleh karena itu dapat diperoleh rata-rata 
persentase respon guru terdapat 100 % yang memberi respon positif, artinya 
perangkat penilaian produk yang digunakan memberikan efek positif terhadap 





reliabil dengan nilai 0,86 (86 %) sesuai kriteria reliabil jika > 0,85. Hasil 
penelitian ini menujukkan bahwa Perangkat Penilaian Produk layak digunakan 
sebagai perangkat dalam menilai keterampilan peserta didik karena telah 
memenuhi kriteria valid, praktis, efektif,dan reliabil.  
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan  dalam  penelitian ini, 
maka saran yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Sebaiknya penilaian yang dilakukan berkesinambungan, dimana guru membuat 
rubrik penilaian produk untuk materi selanjutnya. 
2. Alat dan bahan yang diperlukan sebaiknya lengkap agar proses penilaian dapat 
dilakukan secara efektif 
3. Sebaiknya pengembangan penilaian produk yang dikembangkan diintegrasikan 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Pembuatan Roket Air Sederhana 
Mata Pelajaran : Fisika 
Judul Percobaan : Pembuatan Roket Sederhana 
Kelas/Semester : X/ II 
Materi Bahasan : Momentum dan Impuls 
A. Tujuan 
Peserta didik  mampu merancang dan membuat roket air sederhana dengan 
menerapkan hukum kekekalan momentum. 
B. Materi singkat 
Roket air merupakan sebuah benda yang sederhana namun dapat meluncur 
jauh dan tinggi apabila diisi dengan air sebagai bahan bakarnya dan tekanan udara 
sebagai gaya dorong yang menekan  air tersebut. Prinsip kerja dari roket air ini 
adalah dengan hukum fisika, yaitu apabila suatu botol diisi dengan air dan 
udara  dengan tekanan tertentu maka udara dalam botol akan menekan ke segala 
arah. Apabila botol dilubangi di satu titik, misalnya pada mulut botol  maka udara 
akan menekan air untuk keluar dan menyebabkan gaya  yang berlawanan arah dari 
keluarnya udara. Selain itu dalam hukum fisika, apabila suatu benda diberi aksi 
maka benda tersebut akan memberikan reaksi.  
Perubahan momentum pada lubang pengeluaran sama dengan perubahan 
yang dialami roket. Jadi, air dan udara yang keluar dari dalam botol menyebabkan 
botol terdorong berlawan arah dari keluarnya air dan udara. Semakin kuat tekanan 
yang diberikan maka roket akan meluncur semakin jauh. Namun, jarak yang dapat 
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dicapai roket juga dipengaruhi oleh wings (sayap), body (jenis botol), nose cone, 
volume air,  cara memompa, dan sudut peluncuran. 
1. Wings (sayap) 
Ukuran wings yang bagus adalah yang tidak terlalu lebar atau tidak terlalu 
sempit, karena dapat berpengaruh pada kestabilan roket saat meluncur. Makin 
lebar sayap maka makin lebar pula luas penampang roket. Makin lebar luas 
penampang roket, makin mudah bagi roket untuk mengalirkan  udara tetapi 
juga   makian besar hambatan yang diterima roket. Fungsi dari wings 
adalah  sebagai pengarah aliran udara dari ujung roket  menuju belakang. Selain 
itu juga, sebagai penyeimbang ketika roket meluncur di udara agar tetap stabil. 
2. Body ( botol) 
Body roket terdiri dari satu atau dua botol air minum bekas baik yang 
bersoda maupun air minum biasa. Tetapi botol yang bagus di gunakan untuk 
membuat roket adalah botol bersoda ukuran besar (1 liter).  Alasannya karena 
mampu menampung  lebih banyak udara dan air serta mempunyai tekanan yang 
lebih kuat, sehingga roket akan meluncur lebih jauh. Dalam pembuatan roket 
seringnya ruang kompresi digunakan sebagai body roket pula. Alur pada 
permukaan botol juga berpengaruh pada hambatan angin yang diterima roket. 
3. Nose cone 
Nose cone adalah bagian paling ujung dari roket. Bentuknya bermacam-
macam, mulai dari bentuk kerucut, kerucut tumpul, sampai yang tidak 
mempunyai nose cone (hanya ujung botol saja).  Bentuk nose cone yang bagus 
adalah bentuk kerucut, karena lebih mudah membelah udara saat roket meluncur. 
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Bahan untuk membuat nose cone hendaknya lebih lunak dari pada bahan untuk 
membuat wings supaya lebih mudah untuk dibentuk. 
4. Volume air 
Bahan bakar dari roket air adalah air. Volume air dalam botol yang paling 
ideal adalah 1/3 volume botol. Apabila volumenya terlalu banyak maka akan 
membutuhkan waktu pemompaan yang lama dan roket biasanya menjadi tidak 
stabil. Sebaliknya jika volumenya kurang dari 1/3 maka roket akan meluncur 
sebelum waktunya sehingga jarak tempuh roket kurang maksimal. 
5. Cara memompa 
Pompa yang digunakan adalah pompa sepeda yang memiliki tekanan udara 
yang kuat. Teknik memompa diawali dengan pelan-pelan kemudian cepat, hingga 
botol terlepas dari peluncurnya. Apabila proses memompa berhenti dan botol 
belum terlepas atau tidak segera diluncurkan maka udara dalam botol akan habis, 
sehingga roket tidak dapat meluncur secara maksimal. 
6. Sudut peluncuran 
Sudut peluncuran yang mampu membuat roket mencapai jarak maksimal 
adalah 450. Apabila sudutnya lebih dari itu maka roket akan meluncur ke atas dan 
jarak yang di tempuh jadi kurang maksimal. Begitu juga sebaliknya apabila 
sudutnya kurang dari itu, roket akan jatuh dalam jarak yang masih lumayan dekat. 
C. Metode eksperimen 
1. Alat dan bahan 
a. 2 botol bekas air mineral, lebih baik lagi yang bekas soda karena lebih kuat 
b. Pipa paralon 1/2 inch, panjangnya kira-kira 1 meter 
c. Pipa paralon 1 inch, kira-kira 10 cm 
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d. Lembaran polycarbonate (dipakai untuk atap kanopi) atau bisa pula styrofoam 
dan kardus bekas, tetapi cepat rusak. 
e. 10-11 cable ties (pengikat kabel) ukuran besar 
f. Pentil (air intake) sepedamotor 
g. Potongan karet ban dalam 
h. Penutup pipa paralon (dop; yang tanpa ulir) ukuran 1/2 inch 
i. Kertas koran, lakban bening, lakban hitam tebal, double tape, dan siapkan pula 
gunting, cutter, penggaris, lem paralon, serta lem super. 
2. Prosedur kerja 
a. Ambil satu botol plastik bekas. Potong bagian bawahnya. Kemudian masukkan 
koran bekas dan padatkan di ujung botol. Koran bekas ini nantinya berguna 






Agar gulungan kertas tidak berpindah, bisa direkatkan dengan selotip 
b. Ambil botol plastik utuh lainnya. Satukan dengan botol lainnya dengan 
memasukkan bagian pantat/bawahnya dalam bagian botol yang terbuka. 
Perkuat dengan lakban bening. 
 
 
   






c. Ambil lembaran polycarbonate. Buat pola/model sirip, lalu gunting. Bisa 3 





Kemudian, dengan doubletape rekatkan potongan polycarbonate tadi di bagian 






Perhatikan posisi siripnya; harus seimbang di sekeliling roket. Bila 
menggunakan 4 sirip, letaknya saling berhadapan. 
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d. Buka tutup botol bagian bawah roket. Lubangi dengan cutter (hinga muat untuk 
memasukkan paralon 1/2 inch). Kemudian ambil potongan karet ban dalam, 





Tutup kembali botol dengan penutup berpenyekat tadi. Dan pembuatan roket 
selesai. 
Pembuatan launcher (peluncur) : 
a. Masukkan paralon 1/2 inch sampai mencapai setengah botol plastik bagian 






b. Susun 10 – 11 cable ties di atas meja. Ratakan dengan penggaris. Setelah rapi, 
rekatkan lakban agar susunannya tidak berubah. 
 
   







c. Lilitkan susunan cable ties di sekeliling paralon 1/2 inch yang telah diberi 







Rekatkan susunan ties pada paralon dengan lakban dan diperkuat dengan 
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d. Masukkan potongan paralon 1 inch hingga memperkuat/mengikat cengkraman 







e. Ambil dop penutup paralon, lubangi dan pasang pentil diatasnya. Kemudian 
rekatkan dengan lem yang kuat. 
Pasang dan lem dop penutup pada ujung pipa paralon 1/2 inch yang lain. 






Cara menggunakan : 
1. buka pipa peluncur, dan masukkan air sampai 1/3 bagian botol. Masukkan 
kembali pipa peluncur dan arahkan roket ke atas sampai cable ties benar-benar 
mencengkram mulut botol. Pasang kunci pengamannya. 
   
          LKPD Fisika (Momentum dan Impuls) 
 
2. Bila air merembes keluar, maka seal tidak berfungsi dengan baik. Ganti 
kembali seal karet. 
3. Pompa udara kedalam botol melalui pentil di bagian bawah peluncur, jangan 
terlalu tinggi tekanannya (awas botol pecah). 





ROKET AIR SEDERHANA 
Materi pelajaran : Mementum dan Impuls  Kelompok : 
Nama Produk     : Roket Air Sederhana   Kelas  : 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
selama pembelajaran berlangsung. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu dengan memperhatikan rublik penilaian. 
B. Tabel Penilaian 
No Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 
1. Tahap Perencanaan 
a. Tinjauan Literatur 
b. Memilih jenis alat dan bahan 
    
2. Tahap Proses Pembuatan 
a. Persiapan alat dan bahan 
b. Memotong bagian bawah botol dan 
memasukkan koran bekas 
c. Menyatukan botol yang utuh dengan botol 
yang telah dilubangi 
d. Membuat sirip roket 
e. Menempel sirip pada botol 
f. Melubangi tutup botol bagian bawah 
g. Menyusun cable ties 
    
h. Melilitkan cable ties disekeliling paralon 
i. Melubangi dop penutup paralon 
j. Memasang dop penutup paralon 
k. Kegesitan ketika memulai bekerja 
l. Komponen yang digunakan 
m. Kerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan 
n. Menyelesaikan produk dengan tepat waktu 
o. Menjaga K3 (Keselamatan, keamanan dan 
kebersihan) 
3. Hasil produk 
a. Rangkaian alat 
b. Estetika 
c. Kualitas detail tiap-tiap bagian dari produk 
d. Uji coba produk 
    
Total Skor  
 
Keterangan: 
 Penilaian dilakukan dengan pengamatan aspek keterampilan 
 Penskoran dapat dilihat pada rublik penilaian 
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































 LAMPIRAN  
2 
 
Angket Respon Guru Terhadap Instrumen Penilaian Produk 
Mata Pelajaran : Fisika Nama guru  : 
Materi                : Momentum dan Impuls  Hari/Tgl                     : 
A.  Petunjuk : 
1. Anda telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Instrumen 
Penilaian Produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. 
2. Anda telah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 
3. Anda diminta memberikan penilaian tanda ceklis (√) pada skala penilaian yang dianggap 
paling sesuai 
B.  Keterangan Skala Penilaian 
 Adapun keterangan penilaian adalah sebagai berikut : 
 5  =  Sangat Setuju 
 4  =  Setuju 
 3  =  Cukup Setuju 
 2  =  Kurang Setuju 
 1  =  Sangat Kurang Setuju 






5 4 3 2 1 
I. 
 
Kemudahan Mengadministrasi      
1. Petunjuk yang digunakan sederhana dan jelas      
2. Kata-kata yang digunakan tidak bermakna ganda  (ambigu) sehingga 
mudah dimengerti 
     
II. 
 
Keutuhan Penerimaan      
1. Penjelasan mengenai penilaian ini cukup saya pahami      
2. Penjelasan tentang perangkat penilaian produk disampaikan secara 
sistematis dan sederhana sehingga mudah dipahami 
     
III. Kemudahan Penskoran      
1. Rublik penilaian produk memudahkan dalam penskoran      
2. Skor penilaian rubrik jelas      
3. Kriteria penilaian jelas dan dapat diamati      
IV. Kemudahan Interpretasi dan Aplikasi       
1. Perangkat penilaian produk yang dikembangkan memungkinkan 
digunakan dikelas lain dimana saja Bapak/Ibu bertugas 
     
2. Perangkat penilaian produk yang dikembangkan memudahkan proses 
pembelajaran di kelas yang dilakukan guru 
     
V. Dampak/Pengaruh      
1. Setelah melihat atau mendengar mengenai perangkat penilaian 
produk yang dikembangkan, saya tertarik terhadap penilaian tersebut 
     
2. Saya ingin menyusun perangkat penilaian yang sama untuk materi 
lainnya 
     
3. Saya berminat untuk menerapkan penilaian produk tersebut pada saat 
pembelajaran dikelas dengan materi yang sama 









FORMAT VALIDASI RESPON GURU 
 
Nama Penilai : 
Jabatan          : 
 
A. PETUNJUK PENILAIAN 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir/ skripsi saya pada program 
studi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk memvalidasi instrumen pembelajaran yang mendukung penelitian saya yang 
berjudul : “Pengembangan Perangkat Penilain Produk Mata Pelajaran Fisika 
Berbasis K13 Peserta Didik Kelas XI Pada Momentum dan Impuls” 
Bapak/Ibu dimohon kesediaannya untuk memberikan penilaian dengan 
memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pernyataan yang 
diberikan. Arti dari angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dari pernyataan-
pernyataan pada kutub rentangan. Adapun arti masing-masing angka tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Berarti Sangat Tidak Baik 
2. Berarti Tidak Baik 
3. Berarti Baik 
4. Berarti Sangat Baik 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi Lembar Respon Guru  tersebut, 
Bapak/Ibu dimohon kesediaannya untuk memberikan saran-saran perbaikan pada 
bagian akhir lembar ini atau langsung menulis saran perbaikan pada naskah. 
Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi lembaran ini secara obyektif dan serius, 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, saya (peneliti) 
menyampaikan terima kasih. 
 
B. TABEL PENILAIAN 
No KOMPONEN PENILAIAN SKOR PENILAIAN 
1 2 3 4 
I. Aspek Petunjuk  



















II. Aspek Cakupan Respon Guru  
1. Kategori respon guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
2. Kategori respon guru yang diamati termuat 
dengan lengkap 
3.   Kategori respon guru yang diamati dapat 













































III. Aspek Bahasa 
1.  Menggunakan bahasa indonesia yang benar 
dan sederhana  
2.  Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
dan menimbulkan penafsiran ganda 






























I. Angka Penilaian                  II. Penilaian Umum 
1. Tidak baik                                      a. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Kurang baik                 b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3. Baik         c. Dapat digunakan dengan revisi besar 

















           
Samata – Gowa,     November 2017 
 















LEMBAR VALIDASI PRODUK  
INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK 
                                 
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Kelas/Semester : XI IPA/ Ganjil 
Tema/Sub Tema : Momentum dan Impuls 
Validator :  
Pekerjaan :  
 
Dalam rangka penyusunan skripsi  dengan judul “Pengembangan Perangkat 
Penilaian Produk Mata Pelajaran Fisika Berbasis K13 Peserta Didik Kelas X 
Pada Materi Momentum dan Impuls”, peneliti meminta Bapak/Ibu untuk 
memvalidasi instrumen yang mendukung penelitian saya mengenai produk Instrumen 
Penilaian yang telah dibuat oleh peneliti. Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi lembaran 
ini secara obyektif dan serius, besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan 
Bapak/Ibu, saya (peneliti) menyampaikan terima kasih. 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap perangkat 
penilaian yang telah dibuat. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan. 
 
Keterangan skala penilaian: 
1 :  berarti “ tidak relevan” 
2 :  berarti “ kurang relevan” 
3 :  berarti “ relevan” 
4 :  berarti ” sangat relevan” 
 
 
B. Tabel Penilaian 
NO Aspek yang dinilai Skala Penilaian 1 2 3 4 
1 Format Tabel Spesifik   
 
 
a. Kesesuaian rublik dengan KI dan KD          
b. Kesesuaian indikator dengan aspek yang diukur         
2. Bahasa   
 
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang benar.         
 
b. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti.         
 
c. Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan mudah 
dipahami         
 d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.         
3 Kontruksi         
 
a. Petunjuk penilaian dinyatakan dengan jelas         
 b. Kalimat pernyataan tidak menimbulkan penafsiran ganda         
 
c. Rumusan pernyataan instrument menggunakan kalimat yang 
jelas         
 
C. Penilaian Umum 
     Secara umum perangkat penilaian ini: 
1: Tidak relevan, sehingga belum dapat dipakai dan memerlukan konsultasi ulang 
2: Kurang relevan, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3: Relevan, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4: Sangat relevan, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 
 
                                                       
           Samata –Gowa,       November 2017 












Analisis Validasi Respon Guru 
No 










1 Petunjuk lembar respon dinyatakan dengan jelas  3 4 kuat kuat 
2 Kategori respon guru ang diamati dinyatakan dengan jelas 3 3 kuat kuat 
3 
kategori respon guru yang diamati termuat dengan lengkap 
3 4 kuat kuat 
4 
kategori respon guru yang diamati dapat teramati dengan baik 
3 4 kuat kuat 
5 Menggunakan bahasa indonesia yang benar dan sederhana 3 4 kuat kuat 
6 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami  dan menimbulkan 
penafsiran ganda 3 4 kuat kuat 
7 menggunakan pernyataan yang komunikatif 3 3 kuat kuat 
Kategori validitas sebagai berikut  
M ˃ 0,8   sangat valid 
0,4 ˂ M < 0,8  valid 
M < 0,4     kurang valid 
 
Untuk menghitung nilai valid indeks Gregory dapat dirumuskan : 
????????? ???????? ??? =  
?
?? + ? + ? + ??          
????????? ???????? ??? =  
7
?0 + 0 + 0 + 7?          
????????? ???????? ??? =  1         
Berdasarkan  hasil perhitungan diatas, maka perangkat penilaian produk dikatakan  sangat valid 
karena V= 1 
 
 
    Rater 1 
    Lemah Kuat 
Rater 2 
Lemah 0 0 
Kuat 0 7 
Analisis Validasi Perangkat Penilaian Produk 
No 










1 Kesesuaian rublik dengan KI dan KD  3 4 kuat kuat 
2 Kesesuaian indikator dengan aspek yang diukur 3 3 kuat kuat 
3 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang benar. 3 4 kuat kuat 
4 
Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti. 
3 4 kuat kuat 
5 Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan mudah dipahami 3 3 kuat kuat 
6 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif. 3 3 kuat kuat 
7 Petunjuk penilaian dinyatakan dengan jelas 3 4 kuat kuat 
8 Kalimat pernyataan tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 kuat kuat 
9 
Rumusan pernyataan instrument menggunakan kalimat yang 
jelas 3 4 kuat kuat 
Kategori validitas sebagai berikut : 
M ˃ 0,8   sangat valid 
0,4 ˂ M < 0,8  valid 
M < 0,4     kurang valid 
 
Untuk menghitung nilai valid indeks Gregory dapat dirumuskan : 
????????? ???????? ??? =  
?
?? + ? + ? + ??          
????????? ???????? ??? =  
9
?0 + 0 + 0 + 9?          
????????? ???????? ??? =  1         
Berdasarkan  hasil perhitungan diatas, maka perangkat penilaian produk dikatakan  sangat valid 
karena V= 1 
|   Rater 1 
    Lemah Kuat 
Rater 2 
Lemah 0 0 
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